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ABSTRAK 

ABIYANTARA NUR ARSA. 2026. “Keragaman Tumbuhan Obat Hutan Kerangas 

sebagai Potensi Ekowisata Edukasi di Hutan Kota Nyaru Menteng, Kalimantan 

Tengah”. Dibimbing oleh Dr. Kissinger, S.Hut, M.Si. dan Dr. Abdi Fithria, S.Hut, 

M.P. 

 

Kata kunci: Ekowisata edukasi, etnobotani, hutan kerangas, Hutan Kota Nyaru 

Menteng, tumbuhan obat. 

 

Hutan Kota Nyaru Menteng di Kalimantan Tengah memiliki ekosistem hutan 

kerangas yang kaya akan keanekaragaman hayati, termasuk tumbuhan obat 

tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman, 

pemanfaatan etnobotani, sebaran spasial tumbuhan obat, serta struktur vegetasi 

penyangga; menganalisis potensi kawasan sebagai daya tarik ekowisata edukasi; 

dan menganalisis persepsi pengunjung serta pengelola kawasan. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juni–Juli 2026 menggunakan metode purposive sampling 

untuk inventarisasi tumbuhan obat dan analisis vegetasi melalui 10 plot 

pengamatan, serta wawancara berbasis skala Likert untuk persepsi (45 responden 

pengunjung dan 3 responden pengelola). Hasil penelitian mengidentifikasi 13 jenis 

tumbuhan obat dari berbagai famili, seperti Bajakah (Spatholobus littoralis), Pasak 

Bumi (Eurycoma longifolia), Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa), dan Kantong 

Semar (Nepenthes gracilis). Bagian yang dimanfaatkan meliputi daun, akar, kulit 

kayu, batang, umbi, dan lendir untuk mengobati berbagai penyakit. Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (𝐻′) vegetasi penyangga tergolong sedang 

(1,0737 − 2,8070), dengan Indeks Dominansi Simpson (𝐶) yang bervariasi dari 

tingkat semai hingga pohon. Belangiran (Shorea balangeran) mendominasi strata 

semai (INP 118,17%), tiang (INP 68,03%), dan pohon (INP 64,68%), sedangkan 

Ujung Atap (Baeckea frutescens) mendominasi strata pancang (INP 102,54%). 

Persepsi pengunjung sangat positif terhadap potensi pengembangan ekowisata 

edukasi (skor rata-rata 4,30 dari 5,00) dengan preferensi utama pada aspek potensi 

edukasi (4,39) bertema edu-recreation. Pengelola juga menunjukkan optimisme 

tinggi pada peluang pengembangan (4,53), meskipun aspek sarana dan pengelolaan 

memerlukan peningkatan (3,67). Integrasi data spasial, etnobotani, dan struktur 

ekologis ini menjadi dasar penting bagi pengembangan ekowisata edukasi berbasis 

konservasi di Hutan Kota Nyaru Menteng.  
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ABSTRACT 

ABIYANTARA NUR ARSA. 2026 “Diversity of Kerangas Forest Medicinal 

Plants as Educational Ecotourism Potential in Nyaru Menteng Urban Forest, 

Central Kalimantan”. Supervised by Dr. Kissinger, S.Hut, M.Si. dan Dr. Abdi 

Fithria, S.Hut, M.P. 

 

Keywords: Educational ecotourism, ethnobotany, kerangas forest, medicinal 

plants, Nyaru Menteng Urban Forest. 

 

The Nyaru Menteng Urban Forest in Central Kalimantan features a kerangas forest 

ecosystem rich in biodiversity, including traditional medicinal plants. This study 

aimed to analyze the diversity, ethnobotanical utilization, spatial distribution of 

medicinal plants, and structure of supporting vegetation; evaluate the area's 

potential as an educational ecotourism attraction; and assess the perceptions of 

visitors and managers. The research was conducted from June to July 2026 using 

purposive sampling for medicinal plant inventory and vegetation analysis across 10 

observation plots, along with Likert scale-based interviews to evaluate perceptions 

(45 visitors and 3 managers). The results identified 13 medicinal plant species 

across various families, such as Bajakah (Spatholobus littoralis), Pasak Bumi 

(Eurycoma longifolia), Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa), and Kantong Semar 

(Nepenthes gracilis). Utilized plant parts included leaves, roots, bark, stems, tubers, 

and mucilage/liquids for various ailments. The Shannon-Wiener diversity index 

(𝐻′) of supporting vegetation fell into the moderate category (1.0737 − 2.8070), 

with varying Simpson dominance indices (𝐶) across growth stages. Belangiran 

(Shorea balangeran) dominated the seedling (INP 118.17%), pole (INP 68.03%), 

and tree strata (INP 64.68%), while Ujung Atap (Baeckea frutescens) dominated 

the sapling stratum (INP 102.54%). Visitors expressed highly positive perceptions 

toward educational ecotourism development (overall mean score of 4.30 out of 

5.00), favoring educational potential (4.39) packaged as edu-recreation. Managers 

also displayed high optimism regarding development opportunities (4.53), though 

facilities and management aspects require enhancement (3.67). Integrating spatial, 

ethnobotanical, and ecological data provides a foundation for conservation-based 

educational ecotourism in Nyaru Menteng Urban Forest.  
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RINGKASAN 

ABIYANTARA NUR ARSA. Keragaman Tumbuhan Obat Hutan 

Kerangas Sebagai Potensi Ekowisata Edukasi di Hutan Kota Nyaru Menteng, 

Kalimantan Tengah yang dibimbing oleh Dr. Kissinger, S.Hut, M.Si. dan Dr. Abdi 

Fithria, S.Hut, M.P.  

Hutan Kota Nyaru Menteng di Kelurahan Tumbang Tahai, Kota Palangka 

Raya, Kalimantan Tengah, memiliki luas ±124 ha. Namun, potensi pemanfaatan 

kawasan ini sebagai sarana ekowisata berbasis edukasi belum teridentifikasi dan 

tersusun secara optimal. Oleh karena itu, data mengenai inventarisasi jenis 

tumbuhan obat, struktur ekologis vegetasi penyusun, serta tingkat persepsi dan 

preferensi pengunjung maupun pengelola sangat diperlukan sebagai acuan 

pengelolaan kawasan berkelanjutan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman jenis 

tumbuhan obat kerangas, menganalisis struktur vegetasi penyusun di sekitar 

tumbuhan obat, serta menganalisis persepsi dan preferensi pengunjung serta 

pengelola terhadap potensi pengembangan ekowisata edukasi di Hutan Kota Nyaru 

Menteng. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juli 2026. Metode 

inventarisasi vegetasi dilakukan menggunakan purposive sampling melalui 10 plot 

pengamatan bersarang (ukuran 20×20 m hingga 2×2 m). Data persepsi diukur 

menggunakan kuesioner skala Likert (1–5) terhadap 45 responden pengunjung 

(accidental sampling) dan 3 responden pengelola (purposive sampling).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 13 jenis tumbuhan obat 

kerangas yang tergolong dalam berbagai famili, di antaranya Bajakah (Spatholobus 

littoralis), Pasak Bumi (Eurycoma longifolia), Bawang Dayak (Eleutherine 

bulbosa), dan Kantong Semar (Nepenthes gracilis). Bagian tanaman yang 

dimanfaatkan meliputi daun, akar, kulit kayu, batang, umbi, hingga cairan/lendir 

dengan khasiat penyembuhan penyakit dalam, luka luar, stamina, serta antimalaria. 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (𝐻′) berada pada kategori sedang 

(1,0737 − 2,8070) dan Indeks Dominansi Simpson (𝐶) berkisar antara 0,0803 −

0,5331. Nilai Indeks Penting (INP) tertinggi didominasi oleh Belangiran (Shorea 

balangeran) pada tingkat semai (118,17%), tiang (68,03%), dan pohon (64,68%), 

serta Ujung Atap (Baeckea frutescens) pada tingkat pancang (102,54%).  
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Persepsi pengunjung terhadap potensi ekowisata edukasi tergolong sangat 

positif dengan rata-rata skor global 4,30 / 5,00. Aspek Potensi Edukasi memperoleh 

skor tertinggi (4,39) dengan preferensi konsep berupa edu-recreation (edukasi 

interaktif dan santai). Sementara itu, persepsi pengelola mengindikasikan peluang 

pengembangan yang sangat tinggi (skor 4,53 / 90,67%), namun aspek Sarana dan 

Pengelolaan meraih skor terendah (3,67 / 73,33%). Penerapan strategi 

pengembangan disarankan melalui pembuatan jalan jelajah (nature trail), 

penyediaan label informasi ber-QR Code, pembangunan galeri herbarium, serta 

program konservasi seperti enrichment planting untuk menjaga kelestarian jenis 

tumbuhan obat.  
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